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SPEED LIMIT VIOLATIONS BY DRIVERS AS A CAUSE OF
TRAFFIC ACCIDENTS ON TOLL ROADS (STUDY AT
BATU BARA POLICE RESORT)

JONSON LUMBAN GAOL
NPM. 245114244

ABSTRACT

Speed limit violations on toll roads may develop from traffic-regulation violations
into criminal offenses when accompanied by negligence and resulting in fatal
accidents. This study arises from an accident on the Indrapura-Kisaran Toll Road at
Km 134+600 to Km 134+800, lane B, on 6 March 2026, involving a Toyota Kijang
Innova BK 1873 SX and a box truck or tractor-trailer. The accident resulted in four
fatalities and three injured persons.

This study aims to analyze the criminal law aspects of speed limit violations as a
cause of fatal traffic accidents, examine the form of driver negligence in a case handled
by the Batu Bara Police Resort, and analyze the driver's criminal liability for the
consequences caused. The analysis focuses on the duty to drive reasonably and with
Sfull concentration, toll-road speed-limit provisions, the elements of negligence,
causation, proof of death, and the application of Article 310 paragraph (4) of Law
Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation.

The research uses normative legal research supported by an empirical juridical
approach. Primary data were obtained from the traffic accident case file involving
Ovel Hutagalung and an interview with IPDA Junaidi, S.H., an investigator at the Batu
Bara Police Resort, on 19 June 2026. Secondary data were obtained from legislation,
books, journals, and investigation documents. The data were analyzed qualitatively by
linking legal norms with the accident chronology, statements of the suspect and
witnesses, crime-scene findings, vehicle conditions, consequences suffered by the
victims, and the evidentiary practices of investigators.

The results show that the speed limit violation formed part of the construction of
negligence because a speed of approximately 110 kilometers per hour exceeded the
maximum toll-road speed limit and the driver was drowsy. The negligence included
continuing to drive without resting or changing drivers, lack of concentration, failure
to reduce speed, failure to maintain a safe distance, and failure to anticipate the truck
ahead. The driver may be held criminally liable if the evidence proves that the series
of negligent acts caused the accident and the victims' deaths, that the driver had the
/W criminal responsibility, and that no justification or excuse applied.
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PELANGGARAN BATAS KECEPATAN OLEH PENGEMUDI SEBAGAI
PENYEBAB KECELAKAAN LALU LINTAS DI JALAN TOL
(STUDI POLRES BATU BARA)
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ABSTRAK

Pelanggaran batas kecepatan di jalan tol dapat berkembang dari pelanggaran
tata tertib lalu lintas menjadi tindak pidana apabila disertai kelalaian dan menimbulkan
kecelakaan fatal. Penelitian ini berangkat dari kecelakaan di Jalan Tol Indrapura-
Kisaran Km 134+600 sampai Km 134+800 jalur B pada 6 Maret 2026 yang melibatkan
Toyota Kijang Innova BK 1873 SX dan truk box atau tronton. Peristiwa tersebut
mengakibatkan empat orang meninggal dunia dan tiga orang mengalami luka.
Pengemudi menerangkan bahwa kendaraan melaju sekitar 110 kilometer per jam, telah
merasa mengantuk, dan tidak memperoleh pergantian pengemudi dalam perjalanan
jauh.

Penclitian ini bertujuan menganalisis kajian hukum pidana terhadap
pelanggaran batas kecepatan sebagai penyebab kecelakaan lalu lintas fatal, mengkaji
bentuk kelalaian pengemudi dalam perkara yang ditangani Polres Batu Bara, dan
menganalisis pertanggungjawaban pidana pengemudi atas akibat yang ditimbulkan.
Kajian diarahkan pada kewajiban mengemudi secara wajar dan penuh konsentrasi,
ketentuan batas kecepatan jalan tol, unsur kelalaian, hubungan sebab akibat,
pembuktian akibat meninggal dunia, dan penerapan Pasal 310 ayat (4) Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan
pendekatan yuridis empiris. Data primer diperoleh dari berkas perkara kecelakaan lalu
lintas atas nama Ovel Hutagalung dan wawancara dengan IPDA Junaidi, S.H. selaku
penyidik Polres Batu Bara pada 19 Juni 2026. Data sekunder diperoleh dari peraturan
perundang-undangan, buku, jurnal, dan dokumen penyidikan. Data dianalisis secara
kualitatif dengan menghubungkan norma hukum, kronologi kecelakaan, keterangan
tersangka dan saksi, hasil olah tempat kejadian perkara, kondisi kendaraan, akibat
terhadap korban, serta praktik pembuktian oleh penyidik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelanggaran batas kecepatan menjadi
bagian dari konstruksi kelalaian ketika kecepatan sekitar 110 kilometer per jam
melampaui batas maksimum jalan tol dan dilakukan dalam keadaan mengantuk.
Bentuk kelalaian meliputi tetap mengemudi tanpa istirahat dan pergantian pengemudi,
kurang konsentrasi, tidak menurunkan kecepatan, tidak menjaga jarak aman, serta
gagal mengantisipasi truk di depan. Pengemudi dapat dimintai pertanggungjawaban
pidana apabila alat bukti membuktikan bahwa rangkaian kelalaian tersebut
menyebabkan kecelakaan dan kematian korban, pengemudi mampu bertanggung
jawab, serta tidak terdapat alasan pembenar atau pemaaf.

Kata Kunci: Batas Kecepatan, Kelalaian Pengemudi, Kecelakaan Lalu Lintas, Jalan
Tol, Pertanggungjawaban Pidana.




